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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola asuh orang tua yang diterapkan pada siswa kelas X SMK PGRI 3 

Malang  yaitu pola asuh otoriter sebanyak 32 orang (46%), pola asuh 

demokratis sebanyak 15 orang (21%) dan pola asuh permisif sebanyak 22 

orang (31%). Siswa kelas X Jurusan Multimedia  SMK PGRI 3 Malang 

cenderung mendapatkan pola asuh otoriter. 

2. Tingkat kecemasan pada siswa SMK PGRI 3 Malang yang mengalami 

kecemasan ringan sebanyak 33 orang (47%), kecemasan sedang 14 

orang (20%), tidak ada kecemasan 13 orang (18%), kecemasan berat  dan 

9 orang (13%). 

3. Ada hubungan yang bermakna antara hubungan Pola Asuh Orang Tua 

dengan Tingkat Kecemasan Remaja dengan kekuatan hubungan dalam 

kategori kuat yaitu nilai α =0.03 (< 0.05) sehingga Ho ditolak artinya 

terdapat hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat 

Kecemasan Remaja di SMK PGRI 03 Malang. Nilai korelasi Lambda (r) 

sebesar (+) 0,351 yang menunjukkan bahwa korelasi (r) bersifat positif dan 

berkekuatan kuat. Bersifat positif berarti semakin tinggi pola asuh otoriter  

maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan remaja. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.Bagi Responden  

Remaja hendaknya melibatkan orang tua dalam mengatasi permasalahan 

yang ada dengan menyatakan isi hatinya secara jujur dan terbuka. Dengan 

demikian remaja dapat menceritakan sikap permasalahan dan akan terhindar 

dari kecemasan. 

2.Bagi guru  

Pihak sekolah melalui guru BK diharapkan dapat memberikan konseling 

dang  pengarahan serta bimbingan kepada remaja agar dapat terhindar dari 

kecemasan 

3.Petugas pelayanan kesehatan 

Diharapkan petugas kesehatan dapat memberikan edukasi melalui 

penyuluhan  dan pertemuan dengan orang tua untuk memberikan edukasi 

mengenai pola pengasuh yang tepat untuk anaknya 

4.Bagi orang tua 

Hendaknya orang tua dapat menerapkan pola asuh yang bersifat fleksibel, 

luwes    dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi anak,agar anak tidak 

merasa tertekan kemudian menjadi cemas. 
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